BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantifaghelitian kuantitatif
adalah penelitian yang dalam prosesnya banyak rneaggn angka-angka
dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap, dsrta penampilan
hasil! Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatesrelasional,
dimana menurut Suryabrata penelitian korelasionarupakan sebuah
penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi sejaaharvariasi-variasi pada
suatu faktor berkaitan dengan variasi pada satu &hih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korefasi.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto penelitianelesional adalah
penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada ddakrtya hubungan
antara dua variabel atau beberapa variabBhlam menganalisis data
digunakan perhitungan statisttkrelasi product-moment, sehingga penelitian
ini dimaksud untuk mengungkap fenomena yang temii menyesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiaptogle kuantitatif.

Rancangan penelitian dapat dijelaskan pada ganiteanvah ini:

Hardiness Ketakutan akan KesuksesT

Skema 3.1 Bagan Penelitian
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B. Identifikas Variabel Penelitian.

Pengertian variabel menurut Suharsini Arikunto alkdalbjek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu peaefttPenelitian ini bertujuan
untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara védwiabel yang akan
diteliti. Penelitian yang mempelajari hubungan,d&grat variabel bebas
(independent variabel, variabel yang variasinya mempengaruhi variabel) lain
yang biasa ditandai dengan simbol (X) dan variaieeikat @ependent
variabel, variabel penelitian yang diukur untuk mempengahgsarnya efek
atau pengaruh variabel yang lainnya) biasa ditaseiagan sismbol (Y)Pada
penelitian ini, untuk memudahkan pemahaman varigdied akan dikaji pada
penelitian ini. Maka dapat dijelaskan variabel ydigunakan, yaitu :

1. Variabel bebas (X) Hardiness
2. Variabel terikat (Y) : Ketakutan meraih kesuksefaar of Success)
C. Devinis Operasional.

Menurut Saifuddin Azwar definisi operasional merkgra suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan tearkbirakter variabel
tersebut yang bisa diamati

Adapun definisi operasional untuk menjelaskan \miivariabel dalam

penelitian ini adalah:
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1. Hardiness (Hardiness Personality).

Hardiness merupakan kemampuan individu untuk menahan ataavwael
stresor yang dihadapi sehingga tidak menimbulkess gpada individu yang
bersangkutanHardiness diungkap melalui skalehardiness yang disusun
berdasarkan aspéiardiness dari Kobasa. yang meliputi komitmen, kontrol,
dan tantangan. Tinggi rendahnyardiness pada subjek dilihat dari skor total
skalahardiness. Semakin tinggi skohardiness yang diperoleh subjek, maka
semakin tinggi tingkahardiness pada subjek, dan sebaliknya, semakin rendah
skor yang diperoleh maka semakin rendah tingiediness pada subjek.

a) Aspek Kontrol (Control)

1) Kerelaan dan keterampilan untuk membuat keputuaag paik;

2) Perasaan otonomi diri dan perasaan adanya su#tarpiyang dapat

diambil;

3) Kemampuan untuk melihat peristiwa yang menyebalska@s sebagai

suatu bagian dari kehidupan;

4) Motivasi untuk berprestasi sesuai dengan tujuan;

b) Aspek Komitmen (Commitment)

1) Ketertarikan dan keingintahuan tentang hidup;

2) Keyakinan dan ketahanan diri;

3) Kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan sosila;

4) Kemampuan mengenali nilai-nilai pribadinya yangkuttén tujuannya

sendiri;

c) Aspek Tantangan (Challenge)



1) Pendekatan yang fleksibel terhadap orang lain damdiki-kondisi

tertentu;

2) Memandang segala sesuatu secara positif dan optimis

3) Kerelaan untuk mengambil risiko yang membangun;

4) Penghargaan serta penerimaan atas keunikan diliriseebagai suatu

berkah.
2. Ketakutan meraih kesuksesan (Fear of Success)

Ketakutan meraih sukselSgar of Success) adalah derajat kekhawatiran
atau ketakutan wanita, akan kemungkinan adanyaekaessi negatif dari
masyrakat, akibat sukses yang diraihnya yang diklain melalui skor item
yang sesuai dengan konsekuensi negatif, berupaghya sifat kewanitaan
(loss of feminity), hilangnya penghargaalogs of social self esteem), dan
penolakan sosiakgcial rejection).

a) Ketakutan akan K ehilangan Feminitas (L oss of Feminity)

Dalam hal ini, kehilangan feminitas diartikan sedidglangnya sifat
kewanitaan dalam bentuk kurang dapatnya seorangtaveampil sebagai
seorang wanita yang menunjukkan sifat-sifat femirkekurangan mampuan
untuk menjadi istri dan ibu yang baik dan kurangailanenjalankan peran
sebagai wanita dalam rumah tangga.

b) Ketakutan akan Kehilangan Penghargaan Sosial (L oss os Social Self-
Esteem)

Hilangnya penghargaan sosial diartikan sebagandpilga atau

kurangnya penghargaan terhadap diri wanita sukaesna wanita kurang

menampilkan sifat yang feminine.



c) Ketakutan akan Penolakan Sosial (Social Rejection)

Bentuk penolakan sosial ini adalah kurang atak tili&utsertanya
wanita yang sukses dalam kegiatan kelompok, kudésengai oleh teman-
temannya baik pria maupun wanita, yang secarakeseln berarti wanita
tersebut ditolak oleh lingkungannya.

D. Subjek Penelitian.
Subjek penelitian diambil dari pegawai perempuanRdimah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Lawang. Dimana pernah dilakukesobservasi

sebelumnya menunjukkan tidak adanya indikasi keégakakan kesuksesan

(fear of success) pada pegawai perempuan di Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Lawang. Subjek dipilih pegawai perempuanekar secara umum
fear of success memang lebih banyak terdapat pada wanita dari pagda
Dalam penentuan populasi, dibatasi usia antara02f#un dimana
dalam tahap perkembangan dewasa muda. Masa dewssaadalah masa
pencarian kemantapan dan masa reproduktif yanghpeéemgan masalah dan
ketegangan emosional, periode isolasi sosial, gericomitmen dan masa
ketergantungan, perubahan nilai-nilai, kreativitas penyesuaian diri pada

pola hidup yang bafu

E. Populas dan Sampel.
Latipun berpendapat populasi adalah keseluruhan iddividu atau

objek yang diteliti, dan memiliki beberapa karalgk yang sama.
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Sedangkan menurut Singarimbun dan Effendi, popukdalah jumlah
keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya rakaiduga predicted).’
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peggvemempuan di Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Lawang sebanyak 26 orang.

Pengertian sampel menurut Latipun adalah bagian pdgoulasi yang
hendak ditelitt:* Menurut Arikunto bahwa sebagai batasan suatu iemel
dapat bersifat penelitian populasi atau sampel aemertimbangan apabila
subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik semyaadiambil menjadi
sampel sehingga penelitiannya merupakan penelg@gulasi. Akan tetapi
jika subjeknya besar dapat diambil anatara 10-15a 20-25% atau lebih
tergantung dari:

a) Kemampuan peneliti dari waktu, tenaga dan dana

b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukggena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c) Besar kecilnya resiko ditanggung oleh penulis. Wrganelitian yang
resikonya besar tentu saja jika sampelnya besdta masilnya akan
lebih baik*?

Sampel yang diambil dalam penelitian ini semua pegagerempuan
Rumah Sakit Umum Daerah Lawang yang berjumlah a@grHal tersebut,
disebabkan subjek penelitian kurang dari 100. Adapeknik penarikan
sampel (sampling) yang dipakai dalam penelitiaragtalah sampel bertujuan

(purposive sampling) yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkas a
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adanya tertentu dan teknik ini biasanya dilakukaareRa beberapa
pertimbangan. Dalam penggunapurposive sampling ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi:
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas cirigifiat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi.
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar pakam subjek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang teedagada populasi.
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengammat di dalam
studi pendahuluan.

Berdasarkan kajian di atas maka ada beberapa &astikt yang harus

dimiliki oleh setiap sampel, sebagai berikut:
a. Pegawai perempuan yang bekerja di Rumah Sakit Ba@&UD)
Lawang
b. Pegawai perempuan yang sudah menikah atau berggaluar
c. Rentang usia 25-40 tahun.
F. Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data adalah sesuatu yang perdadgm
penelitian. Dengan metode penelitian yang dirancaeogra tepat maka akan
dapat membuktikan sejauh mana penelitian tersedsiuias dengan keadaan
yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data yalilgkukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. SkalaHardiness.
Skala yang dipergunakan untuk menguhandiness dari subjek penelitian

adalah skala yang disusun oleh penulis berdasaiganaspekhardiness.



Kriterianya semakin tinggi skor yang dipilih subjelaka semakin tinggi pula

tingkathardiness . Skala dibuat pertanyaan dan respon jawaban dampai

5 poin five point continuum ataulikert) dengan kriteria ekstrim positif dan

ekstrim negatif, yaitu:

No Respon Skor
Favourable Unfavourable

1 | Amat Sangat Tidak Sesuai (AS 5 1

2 | Sangat Sesuai (< 4 2

3 | Sesuai (S) 3 3

4 | Kurang Sesuai (KS) 2 4

5 | Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

Tabel 3.1 Poin dan Skor untuk Respon Jawaban Reatya

Adapun ketiga aspéhardiness yaitu :

a) Aspek Kontrol (Control)

1.

2.

Kerelaan dan keterampilan untuk membuat keputuaag paik;
Perasaan otonomi dari perasaan adanya suatu piiaag dapat
diambil;

Kemampuan untuk melihat peristiwa yang menyebakkass sebagai
suatu aspek kehidupan;

Motivasi untuk berprestasi sesuai dengan tujuan;

b) Aspek Komitmen (Commitment)

1.

2.

Ketertarikan dan keingintahuan tentang hidup;

Keyakinan akan ketahanan diri;

Kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan sosial;
Kemampuan mengenali nilai-nilai pribadinya yangkuttén tujuannya

sendiri

c) Aspek tantangan (Challenge)



Pendekatan yang fleksibel terhadap orang lain damdiki-kondisi

tertentu;

Memandang segala sesuatu secara positif dan optimis

Kerelaan untuk mengambil risiko yang membangun;

Penghargaan serta penerimaan atas keunikan diiriseebagai suatu

berkah.

AdapunBlue Print untuk mengetahuilardiness adalah sebagai berikut :

Variabel

Dimensi

Indikator Perilak

Nomor Item

Favourable

Unfavourable

Jumlah

Hardiness

Kontrol

Memiliki
Kemampuan
untuk melihat
peristiwa yang
menyebabkan
stress sebagai
suatu bagian dari
kehidupan

1,25,41

Z13

motivasi untuk
berprestasi sesua
dengan tujuan.

42,45

14,26

Mempunyai
perasaan otonom
diri dan perasaan
adanya suatu
pilihan yang
diambil

2,27

15,40

Memiliki kerelaan
dan keterampilan
untuk membuat
keputusan yang
baik

4,28

16,43

Komitmen

Memiliki
ketertarikan dan
keingintahuan
tentang hidup.

46,29,30

17,6

Memiliki
keyakinan dan
ketahanan diri

5,31

18,44

Memiliki
kemampuan

7,8,34

19,32




mengenali nilai-
nilai pribadinya
yang unik dan
tujuannya sendiri
kerelaan untuk
mencari bantuan 50,33 20,48 4
dan dukungan
Memandang
segala sesuatu
secara optimistic
dan positif.
Kerelaaruntuk
mengambil resikg 36,49 22,10 4
yang membangur|
Memiliki
pendekatan yang
Tantangan fleksibel terhadap
orang lain dan
kondisi-kondisi
tertentu
Memiliki
penghargaan serta
menerimaan atas
keunikan diri
sendiri sebagai
suatu berkah.

9,24 21,51 4

19539 28,87 4

12,47 38,35 4

Total 27 24 51

Tabel 3.2. Komponen dan Distribusi Butir pada Skédadiness
2. Skala Fear of Success

Skala yang digunakan untuk mengukigar of success dari subjek
penelitian adalah skala yang disusun peneliti [send@n dampakear of
success bagi wanita yang kemudian oleh Horner dikembanghkasnjadi
komponen dalanfear of success yang meliputiloss of feminity (kehilangan
feminitas), loss of social self esteem (kehilangan harga diri) dasocial
rejection (penolakan sosial). Skala dibuat dengan pernyatian respon
jawaban dari 1 sampai 5 poifive point continuum) seperti yang tercantum

diatas. Adapun komponen daldear of success.



a) Aspek loss of feminity (kehilangan feminitas)
1. Kemampuan melaksanakan tugas sebagai istri
2. Kemampuan melaksanakan tugas rumah tangga sebagai i
3. Kemampuan seorang wanita yang berkarir menunjulsif@anb wanita
yang feminim
b) Aspek loss of social self esteem (kehilangan harga diri)
1. Penghargaan dari masyarakat terhadap kesuksesanmem
2. Anggapan masyarakat tentang kemampuan perempuan Sikses
dalam menampilkan sifat feminim.
c) Aspek social rejection (penolakan sosial)
1. Keikutsertaan individu dalam kegiatan kelompok
2. Pandangan laki-laki akan kesuksesan dari peremyaramnberkarir
3. Ada tidaknya penolakan dari lingkungan

Adapun Blue Print untuk mengetalear of Success sebagai berikut:

) . i Indikator Nomor ltem
Variabel Dimensi . Jumlah
Perilaku Favourable Unfavourable
Kemampuan
melaksanakan 3.10,19 6.16.26 6

tugas sebagai
istri
Kemampuan
melaksanakan
Kehi tugas rumah 1,27,28,22| 33,46,51,52 8
ehilangan 1.

Ketakutan| reminitas tangga sebaga
meraih ibu

sukses Kemampuan
seorang wanitg
yang berkarir
menunjukkan
sifat wanita
yang feminism
Kehilangan| Penghargaa
Harga diri | davi masyarakai

=4

8,11,50 23,29,34 6

+ 2,18,30,31 35,45,47 7




terhadap
kesuksesan
perempuan

Anggapan
masyarakat
tentang
kemampuan
perempuan yan

sukses dalan

menampilkan
sifat feminim

-

12,15,32

20,21,44

Penolakan
sosial

Keikutsertaan
individu dalam
kegiatan
kelompok

9,36,37,41

5,43,48

Pandangan laki
laki akan
kesuksesan dar
perempuan yan
berkarir

J

13,40,49

24,38,42

Ada tidaknya
penolakan dari
lingkungan

4,17,14

TSy el

Total

27

25

Tabel 3.3. Komponen dan Distribusi Butir pada Slkadar of Success.
3. Metode wawancar a.
Menurut Patton dalam proses wawancara dengan meakgu pedoman
umum wawancara ini, interview dilengkapi pedomanves@cara yang sangat
umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus dilipotpa menentukan

ururtan pertanyaan, bahkan mungkin tidak berbernektanyaan secara

eksplisit*

Dalam penelitian ini hasil wawancara digunakan gabdata pendukung
dalam penelitian yang digunakan untuk mencari datal yang dapat
menunjang penelitian sesuai dengan rumusan masséMaligus apabila

muncul data lapangan saat penelitian berlangsuata-@ata yang dihasilkan

13 purwandri, E KristiPendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia (Jakarta:

LPSP3.2005)




dalam metode ini berupa data kualitatif sehinggaupg tidak membuat
catatan-catatan khusus dari hasil wawancara.
G. Validitas dan Reabilitas.
1. Validitas.

Menurut Suharsini  Arikunto validitas adalah suatkuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahitguatu instrument.
Suatu instrument yang valid mempunyai validitas gyaimggi, sebaliknya
instrument kurang valid berarti memiliki validitagang rendaf* Untuk
mengukur validitas suatu angket digunakan tekmdduct moment dari Karl
Person, digunakan rumus sebagai berikut:

1B NEXY — (ZX)(EY)
¥ JINZX? — EX)PHNIXZ — (2Y)2)

Keterangan :
xy = Korelasi Pruduct Moment
N = Jumlah Koresponden
=X = Jumlah item
Y = nilai total angket

Perhitungan validitas ini menggunakan kommputer pesgram SPSS
(statistical product and service solution) 16,0for windows.
2. Reliabilitas.
Reliabilitas adalah suatu intrumen yang cukup dappercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena imstrutersebut sudah baik.

Dimana instrument tersebut tidak bersifé¢ndensius sehingga bisa

14 Arikunto, S.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Revisi V (Jakarta: PT. Rineka
Cipta.2006).



mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaesentu:> Untuk
menentukan reabilitas dari setiap item maka peaelini menggunakan uiji

reliabilitas dengan rumus Alpha Chronbach sebagalkit:

r 2
11= [—k 1-2%
1|12

Keterangan :
i1 - realibitas instrument
k = banyak butir atau soal
6% = jumlah varians butir
Yo% -varians total

Perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan mengikan komputer
program SPSSsfatistical product and service solution) 16.0 for windows.
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitggng angkanya berada dalam
rentan 0 sampai 1,000. Semakin tinggi koefisiefibiditas mendekati angka
1,000 berarti semakin besar reliabilitasnya.

H. Metode Analisa Data.

Pengerian analisa data menurut Lexy J. Moleong aadgbroses
mengorganisasikan dan pengurutkan data ke dalaa katiegori, dan satuam
uraian dasar , sehingga dapat ditemukan tema gzt daumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh détBerikut ini merupakan teknik data

yang meliputi:

15 ibid
16 Hasan, M.IgbalPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. (Jakarta: Ghalia
Indonesia.2002)



1. AnalisaNorma.
Untuk mengetahui tingkat sikap kariyawan terhadggiesn menejemen
mutu dengan produktivitas kerja, maka akan digdtang berdasarkan

klasifikasi berikut ini, Kemudian dilakukan kateggasi dengan rumus berikut

17

ini:
Kategori Rumus
Tinggi X > (u+l,@)
Sedang (L-18)< X <(u+1,05)
Rendal (u-1,00) < X

Tabel 3.4 Kategori Distribusi Normal

Sedangkan rumus untuk menghitung mean hipotetikagalah sebagai

berikut:
w= % (imax + imin)Z k
Keterangan :
i = Rerata hipotetik
] e = Skor Maksimal item
] mie =Skor minimal
2k = Jumlah item

Dan rumus untuk menghitung deviasi standart higo{e) adalah sebagai

berikut :
1
=< (Xmax = Xmin)
Keterangan :
c = Deviasi standart hipotetik
Xmax = Skor maksimal subjek

17 Azwar, S.Penyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2006)



Xmin = Skor minimal subjek
2. AnalisaKorelas Product Moment

Pada analisis statistik, teknik untuk mengukur katghubungan positif
atau negatif antara variabel-variabel, adalah ikekorelasi. Hasil teknik
statistic tersebut dikenal dengan koefisien korelegrrelation coefficient)
yang merupakan petunjuk kuantatif dari jenis damgkat hubungan antar
variabel. Koefisien korelasi atau angket korelasrgerak dari -1 sampai +1,
angka korelasi -1 menunjukkan korelasi negatif yangtlak dan angka
korelasi +1 menunjukkan korelasi positif mutlaklaniantara keduanya
menunjukkan keragaman tingkat korelasiyang terjddia tidak terdapat
hubungan sistematik antar variabel angka korelasamalah 0.

Korelasiproduct-moment merupakan teknik pengukuran tingkat hubungan
antara dua variabel yang datanya berskala intekabka korelasinya
disimpulkan dengan r. Angkeproduct-moment mempunyai kepekan terhadap
kosistensi hubungan timbal balik. Rumus perhitungaoduct-moment

sebagai berikut:

Tx | NZ XY—- (ZX)(ZY)
Y= V[NEX?= (2X)2 (NZY2-(2V)2}]

Keterangan:
Iy - koefisiensi korelasi prodek moment
N = jumlah subjek
X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total



Besar kecilnya korelasi selalu dinyatakan dalankangngka korelasi ini
disebut koefisien korelasi. Koefisien korelasi kelbergerak diantara 0,000

dan % 1,000. Lebih jelas taraf signifikan dapaihdil dalam tabel berikut ini :

No Angka Korelasi Taraf Signifikansi
1 p< 0,010 Sangat signifikan
2 p< 0,050 Signifikan
3 p > 0,050 Tidak Signifikan

Tabel 3.5 Taraf Signifikan



